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ABSTRAK

RANCANGAN STRATEGI PENGUATAN TRANSAKSI QRIS PADA
RETRIBUSI PARKIR DI KOTA SEMARANG

Tugas Bank Indonesia dalam sistem pembayaran yaitu mengatur dan
menjagamekanisme sistem keuangan agar tetap stabil baik tunai maupun non tunai.
Terdapat beberapa opsi bertransaksi secara cashless diantaranya melakukan
pembayaran dengankartu, transfer bank dan QRIS. QRIS diharapkan bisa membantu
pemda untuk meningkatkan pendapatan dan hal ini dilakukan demi mencegah
kebocoran dan governance, salah satu pendapatan berasal dari juru parkir.
Implementasi penggunaan QRIS dilapangan masih sedikit dan banyak juru parkir
yang belum terbiasa dengan penggunaan QRIS. Berdasarkan uraian di atas
penelitian ini memiliki tujuan utama yaitu mengidentifikasi strategi yang efektif
dalam meningkatan Pendapatan AsliDaerah (PAD) khususnya dalam retribusi parkir di
Kota Semarang melalui kanal QRIS.

Metode penelitian  yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif dengan pendekatan studi kasus menggunakan analisis SWOT.
Subjek yang diteliti dalam penelitian ini antara lain Dinas Perhubungan Kota
Semarang Bidang Parkir, dan KPwBI Provinsi Jawa Tengah. Sedangkan yang
menjadi objek pada penelitian ini sehubungan dengan perumusan masalah adalah
rencana untuk mendorong optimalisasi penggunaan QRIS pada retribusi parkir di

Kota Semarang.

Dalam penelitian ini dapat ditarik kesimpulan yang diantaranya yaitu
penerapanQRIS pada Pemda terkait dengan restribusi parkir memiliki peluang besar dalam
penerapan digitalisasi pembayaran dan mampu mengurangi terjadinya kebocoran
sehingga meningkatkan Pendapatan Daerah Pemda. Disamping itu terdapat
kelemahan dan penerapan digitalisasi dalam penerapan transaksi digital ini seperti
masih kurangnya Sumber Daya Manusia yang siap terutama untuk juru parkir dan
masyarakat awam dan menjalankan layanan QRIS sangat maraknya kejahatan di dunia
teknologi (cybercrime).

Kunci: SWOT, Juru Parkir, QRIS dan PAD
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ABSTRACT

Bank Indonesia in the payment system regulates and maintains the financial
system mechanism to remain stable, both cash and non-cash. There are several cashless
transaction options, including making payments by card, bank transfer and QRIS.
QRIS is expected to help local governments increase revenue and this is done to prevent
leakage and governance, one of the revenues comes from parking attendants. The
implementation of the use of QRIS in the field is still minimal and many parking
attendants are not yet familiar with the use of QRIS. Based on the description above,
this study has the main objective of identifying effective strategies in increasing
Regional Original Income (PAD), especially in parking fees in the City of Semarang
through the QRIS channel.

The research method used in this study is a qualitative approach with a case
study approach using SWOT analysis. The subjects studied in this study include the
Semarang City Transportation Agency for Parking, and the Bank Indonesia
Representative Office for Central Java Province. Meanwhile, the object of this study in
relation to the formulation of the problem is the plan to encourage the optimization of
the use of QRIS in parking fees in Semarang City.

In this study, conclusions can be drawn, including the implementation of QRIS
in the Regional Government related to parking fees has great opportunities in the
implementation of payment digitalization and Is able to reduce leakage, thereby
increasing Regional Income Government. In addition, there are weaknesses and the
implementation of digitalization in the implementation of this digital transaction such
as the lack of Human Resources who are ready, especially for parking attendants and
the general public and running QRIS services, the rampant crime in the world of

technology (cybercrime).

Key: SWOT, Parking Attendants, QRIS and PAD
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

“Uang” merupakan kata paling familiar dan paling mudah dicerna oleh
berbagai kalangan di berbagai pelosok negeri. Uang menjadi simbol ekonomi yang
paling dicari. Hampir setiap aktivitas manusia yang dilakukan pasti memiliki motif
ekonomi yang pada akhirnya dapat dikorelasikan dengan transaksi nilai uang. Jauh
sebelum mengenal uang, manusia sudah melakukan transaksi dengan
menggunakan praktik barter yaitu, pertukaran barang dan/ atau jasa untuk barang
dan/atau jasa yang diinginkan. Hanya saja masalah muncul ketika dua orang yang
ingin bertukar tidak bersepakat dengan nilai pertukarannya. Apalagi jika salah
satunya tidak terlalu butuh dengan hal yang akan ditukar. Akhirnya sistem barter
ini digantikan dengan commodity currency, masih sama-sama menggunakan
barang namun barang tersebut harus yang sudah diterima secara umum sebagai
media pertukaran maupun sebagai suatu standard nilai yang digunakan dalam
pertukaran barang oleh masyarakat. Karena kebutuhan manusia yang terus
meningkat dan tidak efisiennya penggunaan barter maupun uang komoditas,
masyarakat mengembangkan alat tukar yang lebih efisien dan terukur yaitu uang.

Bentuk uang juga terus berevolusi dari sejak awal kemunculannya. Yang pertama



adalah uang kartal, bentuk uang kartal yang kita kenal ada dua macam yaitu uang
logam dan uang kertas, uang kartal biasa kita sebut dengan uang tunai.

Di Indonesia bentuk uang kartal sudah digunakan sejak zaman penjajahan.
Pada masa jaman penjajahan Belanda, uang diterbitkan oleh VOC dalam bentuk
koin dan kertas. Begitu pula pada masa penjajahan Jepang, mereka menerbitkan
uang koin dan kertas versi pemerintah Jepang. Uang koin pada masa ini dibuat
menggunakan alumunium dan timah. Kemudian, setelah proklamasi kemerdekaan
pemerintah Indonesia merasa perlu menerbitkan uang sendiri yang disebut sebagai
ORI (Oeang Republik Indonesia). Penerbitan ini sebagai lambang identitas
kemerdekaan serta kedaulatan Indonesia dan juga sebagai alat pemersatu bangsa.
(Andriani at al., 2022)

Dengan adanya perkembangan teknologi dan inovasi, hal ini juga
menggeser tatacara pemakaian uang dalam sistem pembayaran/transaksi di
kehidupan manusia. Perkembangan tersebut mengubah cara manusia melakukan
proses transaksi. Inovasi dan perubahan ini membuat masyarakat tak perlu
membawa uang kartal yang penuh sesak memadati dompetnya, cukup dengan kartu
tipis bernama kartu debit atau kartu kredit dan bahkan kini masyarakat cukup
memakai gawai pintar mereka untuk melakukan transaksi.

Bank Indonesia selaku otoritas moneter memiliki hak dan wewenang dalam
perkembangan sistem pembayaran di Indonesia. Peran Bank Indonesia dalam
sistem pembayaran yaitu mengatur dan menjaga mekanisme sistem keuangan agar

tetap stabil baik tunai maupun non tunai. Pada sistem pembayaran tunai, Bank



Indonesia bertanggungjawab atas pengeluaran dan peredaran uang tunai kepada
masyarakat. Namun, seiring waktu penggunaan nilai transaksi pembayaran tunai
menimbulkan banyak permasalahan dan kelemahan. Sehingga dibutuhkan inovasi
sistem pembayaran yang mampu menjawab permasalahan dan membenahi
kelemahan dari sistem pembayaran tunai. Oleh karena itu, pembayaran non tunai
tercipta sebagai wujud inovasi lebih lanjut pada sistem keuangan yang lebih efisien.
Sebagai contoh, pesatnya perkembangan teknologi dan keinginan untuk
memberikan nilai tambah pada nasabah membuat bergesernya sistem pelayanan di
bank. Bank dalam melakukan kegiatan usaha atau memberikan layanan kepada
nasabah, telah berevolusi dari model konvensional face to face dan didasarkan pada
paper document ke model layanan dengan non face to face dan digital (Rachmadi
Usman, 2007). Perkembangan sistem pembayaran yang berbasis elektronik telah
memberikan dampak munculnya berbagai-inovasi baru dalam sistem pembayaran
yang diharapkan dapat memberikan kemudahan, fleksibilitas, efisiensi, dan
kesederhanaan dalam melakukan transaksi (Mintarsih, 2013).

Penetrasi penggunaan smartphone sejak tahun 2010 membantu kemajuan
layanan pembayaran melalui telepon genggam di Indonesia. Peningkatan sistem
operasi ditambah dengan keandalan konektivitas internet memungkinkan
tranformasi layanan pembayaran seluler. Tingginya penggunaan smartphone
memunculkan metode pembayaran seluler berbasis aplikasi. Internet sudah menjadi

sebuah kebutuhan bagi manusia, menurut Riset We Are Social dan Hootsuite soal



internet Indonesia tahun 2023 sebanyak 77% dari total populasi penduduk
Indonesia sudah menggunakan internet atau setara dengan 212,9 juta penduduk.

Dengan adanya faktor tersebut diatas, munculah kemudian sistem
pembayaran baru, pembayaran digital atau sistem pembayaran non tunai. Di
Indonesia, budaya cashless sedang berkembang dan mulai populer di kalangan
masyarakat. Ditambah lagi dengan adanya Gerakan Nasional Non Tunai (GNTT)
yang dicanangkan oleh Bank Indonesia pada pada 14 Agustus 2014 yang bertujuan
untuk menciptakan sistem pembayaran yang aman, efisien dan lancar, yang pada
gilirannya akan dapat mendorong sistem keuangan nasional bekerja secara efektif
dan efisien. GNNT juga diharapkan mampu meminimalisasi kendala dalam
pembayaran tunai, seperti uang tidak diterima karena lusuh/sobek/tidak layak edar
dan meningkatkan efisiensi saat transaksi dimana masyarakat tidak perlu membawa
uang dalam jumlah besar. Dengan demikian, dapat meningkatkan efektivitas
transaksi yaitu menghindari adanya kesalahan hitung atau human error. Pada
gilirannya GNNT akan dapat mewujudkan ekosistem cashless society . Seiring
dengan upaya meningkatkan GNNT, Bl menyadari bahwa sistem pembayaran
perlu beradaptasi dengan hadirnya teknologi digital.

Bank Indonesia (BI) menyebutkan kinerja transaksi ekonomi dan keuangan
digital tetap kuat didukung oleh sistem pembayaran yang aman, lancar dan andal.
Gubernur Bank Indonesia Perry Warjiyo dalam konferensi pers menyatakan bahwa
pada tahun 2023, nilai transaksi digital banking tercatat Rp58.478,24 triliun atau

tumbuh sebesar 13,48 persen (yoy) (www.antaranews.com). la memperkirakan



nilai transaksi digital banking juga diproyeksikan meningkat 9,11 persen secara
year on year (yoy) hingga mencapai Rp63.803,77 triliun pada 2024. Sedangkan
nilai transaksi uang elektronik (UE) tumbuh 43,45 persen (yoy) sehingga mencapai
Rp835,84 triliun dan diproyeksikan meningkat 25,77 persen (yoy) hingga mencapai
Rp1.051,24 triliun pada 2024. Nominal transaksi QRIS tercatat tumbuh 130,01
persen (yoy) dan mencapai Rp229,96 triliun, dengan jumlah pengguna 45,78 juta
dan jumlah merchant 30,41 juta yang sebagian besar merupakan usaha mikro kecil
dan menengah (UMKM).

Terdapat beberapa opsi bertransaksi secara cashless diantaranya melakukan
pembayaran dengan kartu, transfer bank dan QRIS. Ibarat gayung bersambut,
selama pandemi terjadi peningkatan yang signifikan terhadap penggunaan layanan
digital, karena minimalisir tatap muka untuk bertransaksi. Inilah salah satu booster
era digital mulai lebih dikenal dan digunakan oleh masyarakat. Dengan adanya
kondisi pandemik, masyarakat “dipaksa” agar beralih ke penggunaan transaksi
digital.

Di Indonesia, banyak aplikasi dompet digital yang terkenal dilingkungan
masyarakat diantaranya OVO, Go-Pay, Dana, Doku, LinkAja, Shoppepay dan
lainnya. Manfaat dalam penggunaan dompet digital antara lain praktis, nyaman,
serta aman dalam pembayarannya. Mekanisme pembayaran dengan dompet digital
sangat mudah, hanya dilakukan hanya dengan beberapa tahapan sederhana saja
sampai bukti transaksinya pun bisa dilihat di riwayat transaksi pada aplikasi

tersebut.



Bank Indonesia mencatat setidaknya Rp3,5 triliun harus dialokasikan
setiap tahun untuk biaya pencetakan dan pendistribusian uang kartal di seluruh
Indonesia (https://www.kompasiana.com/2023). Jumlah yang cukup banyak untuk
dapat memenuhi kecukupan peredaran uang sebagai alat tukar transaksi. Meski
begitu, transaksi nontunai bukanlah pengganti sistem pembayaran tunai,
melainkan keduanya saling melengkapi. Dalam rangka mendukung pembayaran
digital, BI merilis Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) sebagai
standar kode QR nasional. QRIS menjadi terobosan sistem pembayaran yang
dikembangkan oleh Bl sebagai regulator bersama Asosiasi Sistem Pembayaran
(ASPI). Selain memperluas pembayaran nontunai di seluruh negeri secara lebih
efisien, QRIS memungkinkan ekosistem digital (ecommerce, fintech, dan bank)
untuk saling terhubung dengan lebih baik (Puspitasari & Salehudin, 2022).
Dengan ekositem digital ini akan mampu menggerakan roda perekonomian di
Indonesia, khsususnya di wilayah Jawa Tengah karena ekosistem digital
akan meningkatkan efisiensi waktu, kinerja, serta memaksimalkan sumber daya
yang dimiliki hingga dapat mencapai target bisnis dan manfaat para pelaku usaha
dan konsumen.

Peluncuran QRIS menyasar pelaku usaha dan masyarakat umum sebagai
target penggunanya. Sebagaimana keterangan Departemen Kebijakan dan
Pengawasan Sistem Pembayaran Bank Indonesia, UMKM memang menjadi

sasaran utama penggunaan QRIS karena jumlahnya besar.


http://www.kompasiana.com/2023)

Tahun 2021, Bank Indonesia menargetkan 12 juta merchant yang
menggunakan QRIS dapat dicapai. KPwBI Provinsi Jawa Tengah mendapatkan
mandat untuk dapat mencapai 1.039.900 Merchant QRIS. Pada akhir tahun, target
merchant QRIS tersebut dapat kami raih. Tahun 2022, Bl memiliki misi
penambahan 15 juta pengguna QRIS di seluruh Indonesia. KPwBI Provinsi Jawa
Tengah mendapatkan jatah target penambahan pengguna QRIS sebanyak
2.163.000 pengguna hingga akhir 2022, dan alhasil dapat terpenuhi pada Desember
2022. Target yang ingin diraih terus bertambah setiap tahunnya. Pada tahun 2023,
KPwBI Provinsi Jawa Tengah mendapatkan mandat untuk dapat mencapai target
2,3 juta pengguna baru dan 70,5 juta kali transaksi QRIS harus dicapai. Dengan
berbagai usaha ditempuh untuk meraih target yang telah ditetapkan. Dan pada akhir
tahun 2023, KPwBI Provinsi Jawa Tengah berhasil mencapai target tersebut
dengan tepat waktu. Pada tahun ini, target yang harus dicapai yaitu 53,3 juta volume
transaksi dan 1,87 juta pengguna baru.

Menurut data yang diperoleh dari Departemen Penyelenggaraan Sistem
Pembayaran — Kantor Pusat Bank Indonesia, berikut data pengguna baru QRIS dan

volume transaksi QRIS tahun 2023:



Tabel 1.1

Data Pengguna Baru dan VVolume Transaksi QRIS Tahun 2023

Bulan Volume Nominal (Rp) Pengguna Baru
Januari 7,017,676 638,464,194,606 3,1
Februari 6,881,843 629,393,186,246
Maret 7,296,767 688,279,681,849
April 5,352,132 774,551,189,2
Mei 8,173,169 722,356
Juni 7,305,162 71
Juli 8,332,097
Agustus Wt
September 8
Oktober
Novemb
De

Selain sebagai media untuk transaksi pembayaran ritel, QRIS juga dapat
digunakan untuk transaksi pembayaran pajak dan retribusi daerah. Pembayaran
tersebut berujung pada perolehan pendapatan asli daerah (PAD). Pemerintah
daerah merasa perlu menambah media penerimaan pajak dan retribusi yang semula
hanya dapat menerima tunai, diperluas dengan non tunai. Hal ini dilakukan demi
mencegah kebocoran dan governance.

Salah satu upaya untuk menguatkan digitalisasi daerah, Pemerintah
Provinsi Jawa Tengah mengeluarkan Keputusan Gubernur Jawa Tengah
N0.555.1/06 Tahun 2021 tentang Tim Percepatan dan Perluasan Digitalisasi
Daerah Provinsi Jawa Tengah. Dalam struktur TP2DD tersebut, Kepala Kantor
Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Jawa Tengah bertindak sebagai Wakil Ketua

| yang bertugas diantaranya mendukung digitalisasi, menyelenggarakan sosialisasi



penggunaan transaksi non tunai untuk penerimaan pemda kepada masyarakat.
Adapun pembentukan TP2DD ini juga dilakukan oleh 17 Kab/Kota lainnya yang
merupakan wilayah kerja KPwBI Provinsi Jawa Tengah.

Implementasi penerapan pajak dan retribusi daerah melalui kanal QRIS
yang dirasa cukup berhasil yaitu pada Kota Semarang. Seperti pajak bumi dan
bangunan (PBB), retribusi parkir, retribusi pasar dan transportasi. Sebagai regulator
dan anggota TP2DD, Bank Indonesia Provinsi Jawa Tengah telah melakukan
beberapa upaya untuk mendukung peningkatan transaksi QRIS pemerintah daerah,
diantaranya melakukan sosialisasi kepada juru parkir dan memberikan insentif
kepada sejumlah pengguna jalan yang membayar parkir dengan menggunakan
QRIS. Selain itu, Bank Indonesia Provinsi Jawa Tengah juga memberikan insentif
minuman kemasan kepada pengguna transportasi umum Trans Jawa Tengah yang
membayar tiket dengan menggunakan QRIS. Selama periode program tersebut,
terdapat peningkatan jumlah volume transaksi penggunaan QRIS. Pada akhirnya,
diharapkan masyarakat akan terbiasa dalam menggunakan QRIS untuk bertransaksi

sehari-hari.



Tabel 1.2

Data Realisasi Pajak dan Retribusi per Kabupaten/Kota di Wilayah Kerja Bl Jawa

Tengah

No Pemerintah Daerah Target Pajak Realisasi Pajak ;;TISIS%I Pajak F':‘eéNK?;s Target Retribusi  |Realisasi Retribusi Rz::;ésl Retnbus’l\lF;e’\rl Iéfgasl

1 |Provinsi Jawa Tengah |15,471,102,880,000 |5,673,801,508,934 - |5,673,801,508,934 | 1,678,236,270,000 | 891,620,432,233 - ]891,620,432,233
2 |Kota Magelang 15,471,102,880,000 | 5,673,801,508,934 - |5,673,801,508,934 | 1,678,236,270,000 | 891,620,432,233 - ]891,620,432,233
3 |Kota Salatiga 53,307,000,000 21,004,185,924 1,559,274 21,002,626,650 | 237,063,569,455 | 112,318,710,223 2,925,000 | 112,315,785,223
4 |Kota Semarang 75,149,500,000 | 117,087,224,318 | 123,144,200 30,705,778,221|  15,073,685,164 |  5,350,877,896 - 5,350,877,896
5 |Kabupaten Blora 2,389,028,620,494 | 897,995,078,547 |6,010,757,828 | 891,984,320,719 | 219,859,266,726 | 34,870,684,443 |3,339,063,156 | 52,420,681,805
6 |Kabupaten Demak 69,450,000,000 39,425,303,106 29,215,853 39,396,087,253 | 211,879,000,000 | 95,385,379,872 62,000 | 2,865,712,211
7 |Kabupaten Grobogan 181,775,343,575 63,325,834,600 | 311,157,993 62,949,443519 | 25,675,296,800 | 8,042,432,797 - 8,042,432,797
8 |Kabupaten Jepara 146,200,000,000 55,586,092,314 550,000 20,920,961,928 11,689,462,000 5,352,735,819 3,432,559,044
9 |Kabupaten Kebumen 205,717,192,000 68,189,238,258 7,676,870 68,181,561,388 | 227,356,498,000 | 73,186,835,891 - 73,186,835,891
10 |Kabupaten Kendal 134,680,000,000 61,652,620,080 94,499,352 40,668,280,042 37,950,555,000 | 11,978,748,131 660 9,572,075,989
11 |Kabupaten Kudus 275,496,820,469 72,250,835,315 | 208,862,267 72,041,973,048 26,865,397,474 7,908,046,259 | 115,286,392 7,792,759,867
12 |Kabupaten Magelang 181,448,112,000 71,612,951,702 10,195,218 71,602,756,484 | 229,537,647,000 | 107,108,085,535 - 107,108,085,535
13 |Kabupaten Pati 173,916,518,657 80,158,161,333 88,881,214 80,069,280,119 | 241,292,922,730 7,369,328,584 7,369,328,584
14 |Kabupaten Purworejo 129,657,956,000 46,937,739,154 | . 359,837,713 46,298,114,330 | 203,089,978,000 | 12,397,388,599 - 4,459,459,307
15 |Kabupaten Rembang 108,888,556,465 34,259,608,806 | 247,126,749 34,012,482,057 | 277,456,232,842 | 110,885,617,062 16,535,880 | 110,869,081,182
16 |Kabupaten Semarang 143,016,000,000 36,872,071,449 21,117,918 36,850,860,260 33,203,500,000 5,603,010,557 - 5,603,010,557
17 |Kabupaten Temanggung 298,998,057,000 85,442,878,004 3 85,442,878,004 | 208,054,336,000 | 64,531,566,679 64,531,566,679
18 |Kabupaten Wonosobo 76,510,647,700 18,669,104,308 66,590,237 18,602,514,071 11,264,340,000 2,928,810,124 2,704,852,324

Sumber data: https://kelola.p2dd.go.id/

Berkaca pada kondisi dan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya,

potensi penggunaan QRIS pada penerimaan daerah masih sangat besar, maka

peneliti tertarik untuk meneliti terkait Rancangan Strategi Penguatan Transaksi

QRIS retribusi parkir yang diterapkan KPwBI Jawa Tengah yang pada akhirnya

akan meningkatkan Pendapatan Asli-Daerah (PAD).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah yang dikemukakan di atas, maka rumusan masalah yang

penulis angkat dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi dalam meningkatkan

pendapatan asli daerah (PAD) khususnya dalam retribusi parkir di kota Semarang

melalui kanal QRIS.
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1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian di atas penelitian ini memiliki tujuan utama yaitu
mengidentifikasi strategi yang efektif dalam meningkatan Pendapatan Asli Daerah

(PAD) khususnya dalam retribusi parkir di Kota Semarang melalui kanal QRIS.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini dibuat sebagai referensi bagi peneliti lain, khususnya bagi civitas
Universitas Islam Sultan Agung Semarang dan implementasi QRIS pada
retribusi parkir di Kabupaten/Kota lain.

2. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi sebagai pengetahuan bagi pembaca
tentang proses peningkatan PAD melalui retribusi parkir di Kota Semarang
melalui kanal QRIS.

3. Sebagai media referensi bagi Pemda dan Penyedia Jasa Pembayaran (PJP) untuk

meningkatkan penggunaan QRIS.
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BAB Il
TINJAUAN TEORITIS

2.1 Kerangka Berpikir

Bank Indonesia

Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah
(PAD
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2.2 Tinjauan Pustaka
Dalam penulisan ini, beberapa penelitian terdahulu yang dapat membantu
untuk melihat perkembangan suatu objek penelitian tertentu dilakukan oleh
beberapa peneliti sebelumnya untuk mendapatkan informasi mengenai penelitian
yang terkait dengan judul penelitian ini. Tujuan peneliti dari penelitian

sebelumnya adalah untuk melihat hasil dari penelitian sebelumnya.
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Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No Judul Penelitian Nama Peneliti Tahun Kesimpulan
Analisis Minat . .
: Hasil penelitian menyatakan
Pengguna Fitur QRIS . .
. i bahwa secara parsial variabel
Sebagai Media .
. keunggulan relatif terhadap
Pembayaran Pajak PBB . i - i
. Bella Lulu Sofania, minat mengadopsi wajib pajak
Online (FINTECH) ’ : 2023 .
. | Palti MT Sitorus di Kota Bandung untuk
Menggunakan Teorl mengadopsi fitur QRIS sebagai
Difusi  Inovasi (Studi dacdop g

Kasus Pada Wajib Pajak
di Kota Bandung)

media pembayaran pajak PBB
secara online

Implementasi Kebijakan

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa
implementasi kebijakan
transaksi non tunai melalui

penerapan QRIS telah dilakukan

Transaksi Non Tunai dengan penetapan standar dan
\ Mela Asoka .. .
melalui Penerapan QRIS . sasaran kebijakan, karakteristik
Anggraeni dan Argo | 2024 ..
dalam Pembayaran Pambudi organisasi yang mendukung
Retribusi Parkir di Kota kebijakan, komunikasi antar
Yogyakarta organisasi yang berjalan baik
serta adanya disposisi atau sikap
para pelaksana kebijakan yang
melakukan kewenangan sesuai
dengan aturan
Analisa Pengaruh
Manfaat , Kemudahan
feerﬂggzgaan’ (:?:pl:fj;zg Variabel kemudahan dan
Menggunakan ORIS Nur Khofifah 2023 | manfaat berpengaruh terhadap

sebagai alat Pembayaran
pada Usaha Mikro di
Kabupaten Pacitan

keputusan menggunakan QRIS
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Fenomena Penggunaan

Penggunaan QRIS yang efisien
ini turut serta dalam
pembangunan ekonomi kreatif

Sistem Transaksi Quick
Response Indonesian
Standard (QRIS)

QRIS dalam ggs\ll:;ani ;ﬁ;r; menuju Indonesia emas 2045.
4. Pembanguna Ekonomi . 2023 | Dimana Indonesia emas 2045
. .| Ahda Mahira, Merry L .

Kreatif Menuju Maharani menginspirasi generasi muda
Indonesia Emas 2045 agar lebih bersemangat dalam
belajar dan berkarya di segala

bidang
Kebijakan Bank Indonesia KPw
Efektivitas  Kebijakan Kalimantan ~ Selatan  dalam
Bank Indonesia Kantor meningkatkan sistem transaksi
Perwakilan Provinsi QRIS berdasarkan lima tolak
5 Kalimantan - Selatan Al 1hsan 9020 ukur yaitu .keberhasilan
dalam meningkatkan program, keberhasilan sasaran,

kepuasan terhadap program,
tingkat input dan output, dan
pencapaian tujuan menyeluruh
dapat disimpulkan efektif

2.3. Kajian Teori

2.3.1 Teori Tentang Strategi

Setiap organisasi atau perusahaan harus memiliki strategi dalam mencapai

suatu tujuan. Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan

dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas dalam

kurun waktu tertentu. (Ardiansyah dan Hasanah, 2019). Menurut Glueck dan

Jauch dalam Riyans Ardiyansyah dan Nurjannatul Hasanah strategi adalah

rencana yang disatukan, luas dan berintegrasi yang menghubungkan keunggulan

strategis perusahaan dengan tantangan lingkungan, yang dirancang untuk

memastikan bahwa tujuan utama dari perusahaan dapat dicapai melalui
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pelaksanaan yang tepat oleh organisasi. Sementara mudahnya strategi
didefiniskan sebagai cara atau bisa juga metode yang dipakai oleh seseorang atau
organisasi dalam mencapai tujuannya. Dengan demikian, strategi merupakan
suatu cara dimana sebuah lembaga atau organisasi mencapai suatu tujuannya
sesuai dengan peluang dan ancaman lingkungan eksternal yang dihadapi serta
kemampuan dan sumber daya. Strategi disusun dengan perencanaan-perencanaan
organisasi dengan tahapan berupa analisis lingkungan internal dan eksternal (Sigit

Hermawan dan Sriyono, 2020).

Dalam buku Analisis SWOT Teknis Membedah Kasus Bisnis (Rangkuti,

2013) mengutip pendapat dari beberapa ahli mengenai strategi, di antaranya :

1. Chandler : Strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan perusahaan dalam
kaitannya dengan tujuan jangka panjang, program tindak lanjut, serta prioritas
alokasi sumber daya.

2. Learned, Christensen, Andrews, dan Guth : Strategi merupakan alat untuk
menciptakan keunggulan bersaing. Dengan demikian salah satu fokus strategi
adalah memutuskan apakah bisnis tersebut harus ada atau tidak.

3. Argyris, Mintzberg, Steiner dan Miner : Strategi merupakan respons secara
terus menerus maupun adaptif terhadap peluang dan ancaman eksternal serta
kekuatan dan kelemahan internal yang dapat memengaruhi organisasi.

4. Porter : Strategi adalah alat yang sangat penting untuk mencapai keunggulan

bersaing.
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5. Andrews, Chaffe : Strategi adalah kekuatan motivasi untuk stakeholders,
seperti stakeholders, debtholders, manajer, karyawan, konsumen, komunitas,
pemerintah, dan sebagainya, yang baik secara langsung maupun tidak
langsung menerima keuntungan atau biaya yang ditimbulkan oleh semua
tindakan yang dilakukan oleh perusahaan.

6. Hamel dan Prahalad : Strategi merupakan tindakan yang bersifat incremental
(senantiasa meningkat) dan terus menerus dan dilakukan berdasarkan sudut
pandang tentang apa yang diharapkan pelanggan di Masa depan. Dengan
demikian, perencanaan strategi hampir selalu dimulai dari “apa yang dapat
terjadi”, bukan dimulai dari “apa yang terjadi”. Terjadinya kecepatan inovasi
pasar baru dan perubahan pola konsumen memerlukan kompetensi inti (core
competencies). Perusahaan perlu mencari kompetensi inti di dalam bisnis yang
dilakukan. Dari definisi-definisi di-atas maka dapat di simpulkan bahwa
strategi adalah alat untuk mencapai tujuan atau keunggulan dalam persaingan
dengan melihat faktor eksternal dan internal realitas di perusahaan. Atas Hal
Tersebut Perusahaan melakukan Perencanaan dan Tindakan yang dapat
menjadikan keuntungan baik untuk perusahaan maupun pihak lain yang berada
di bawah naungan perusahaan.

Strategi yang menyeluruh atau dikenal dengan strategi yang mengedepan
integrasi. Strategi ini dilakukan untuk berbagai konteks hubungan dengan
konsumen maupun stakeholder lainnya. a. Strategi yang berhubungan dengan

pemasok, distributor atau agen, strategi menghadapi konsumen, strategi
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menghadapi pesaing dan lain sebagainya, b. Strategi yang intensif dan fokus pada
masalah yang dihadapi. Biasanya strategi ini digunakan untuk peluncuran
produk-produk baru, melakukan penetrasi pasar dan memengaruhi konsumennya,
c. Strategi diversifikasi atas produk. Strategi yang digunakan dengan
pengembangan produk yang dihasilkan perusahaan, d. Strategi defensif, yang
biasanya dilakukan dengan mengurangi biaya-biaya yang terlalu besar pada
operasional perusahaan. Jika perusahaan mulai mengalami kemunduran, strategi
ini seringkali digunakan untuk mengatasi masalah yang ada (Bambang D
Prasetyo dan Nufian S Febrianti, 2020)
Wheelen dan Hunger mengemukakan ada tiga tingkatan dalam strategi
untuk perusahaan besar yaitu
a. Strategi Korporasi (Corporate strategy) merupakan strategi yang
mencerminkan seluruhan- perusahaan yang bertujuan untuk menciptakan
pertumbuhan bagi perusahaan serta keseluruhan dan bagi manajemen
berbagai macam bisnis produk. Ada tiga jenis strategi yang dapat dipakai
pada tingkat strategi ini yaitu strategi pertumbuhan (Growh Strategy), Strategi
Stabilitas (Stability Strategy), Retrenchment Strategy.
b. Strategi Bisnis (Business Startegy) merupakan strategi yang digunakan pada
tingkat produk atau unit bisnis dan merupakan strategi yang menekankan
pada perbankan posisi bersaing produk atau jasa pada spesifikasi atau segmen

pasar tertentu. Terdapat tiga macam strategi yang bisa digunakan pada
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strategi tingkat bisnis yaitu strategi kepemimpinan biaya, strategi diferensiasi,
strategi fokus.

c. Strategi fungsional (fungsional strategy) digunakan pada level fungsional
seperti operasional, pemasaran, keuangan, dan sumber daya manusia. Strategi
ini mengacu pada dua tingkatan strategi sebelumnya yaitu strategi korporasi
dan strategi bisnis. Strategi fungsional juga disebut sebagai value-based-
strategy. Berfokus pada memaksimalkan produktivitas sumber daya yang
digunakan dalam memberikan value terbaik untuk pemenuhan kebutuhan
pelanggan.

Maka dapat disimpulkan bahwa strategi adalah pengembangan rencana
untuk mencapai tujuan -bersama dengan mendayaupayakan seluruh sumber daya
yang ada pada perusahaan dan mengkombinasikan menjadi keberhasilan atas
tujuan yang diinginkan.

Pada Provinsi Jawa tengah sendiri jumlah merchant sampai dengan tahun
2023 yang sudah terakuisisi 37.447 untuk provinsi jawa tengah dari 29 kabupaten
dan 6 kota dan yang tertinggi yaitu kota semarang dengan presentase sekitar 70%.
Pihak KPwBI Jawa Tengah telah melakukan beberapa strategi/program terkait
dalam hal memperkenalkan dan memaksimalkan penggunaan sistem pembayaran

QRIS antara lain :
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Tabel 3.1

Program Kegiatan Perluasan QRIS KPwBI Provinsi Jawa Tengah

No. | Nama Kegiatan Target/Sasaran Strategi

1 QRIS Goes To School | Anak Sekolah Tk. SMA, | Memberikan edukasi
Universitas terkait QRIS dan praktik

user experience QRIS
2 Sejuta Pekerja Melek | Pekerja suatu pabrik Memberikan edukasi
QRIS terkait QRIS dan praktik

user experience QRIS
3 Ngebis Ngagem | Pengguna - transportasi | Memberikan edukasi
QRIS umum, khususnya bus terkait QRIS dan

potongan harga tiket bagi
pengguna QRIS.

4 Parkir Ngagem QRIS | Pengguna Parkir  Tepi | Memberikan edukasi
Jalan Umum terkait QRIS dan
potongan harga parkir
bagi pengguna QRIS.

5 Ramadhan Manis | Jamaah Masjid Memberikan edukasi
pakai QRIS terkait QRIS dan
mengadakan lomba

kategori Masjid dengan
donasi QRIS terbanyak.

6 Srawung Digital | Pelaku UMKM, | Memberikan edukasi
(antara lain = pada | komunitas terkait QRIS dan praktik
event  lari | yang user experience QRIS
diselenggarakan oleh
Bl Jateng)

7 Kampanye QRIS Masyarakat luas Melakukan edukasi pada

ekosistem non  tunai,
dengan program Mall
Siap QRIS, Pasar Siap
QRIS

Dalam pelaksanaan edukasi tersebut, Bank Indonesia selalu bersinergi
dengan PJP, K/L seperti OJK dan pemerintah daerah. Media publikasi yang

digunakan juga tidak harus secara langsung, namun sesuai kondisi yang
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diperlukan seperti pada sosial media, baliho sampai menggunakan influencer jika
dirasa perlu.
2.3.2 Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS)

Pendekatan berimbang direpresentasikan dalam visi sistem pembayaran
Indonesia 2025 dan diwujudkan melalui lima inisiatif Blue Print Sistem
Pembayaran Indonesia 2025 (BSPI 2025). Inisiatif yang kedua yakni
mengembangkan sistem pembayaran ritel, hal ini dilakukan Bank Indonesia salah
satunya dengan menstandarisasi serta mengintegrasikan semua sistem
pembayaran berbasis QR Code di Indonesia melalui peluncuran QRIS pada
tanggal 17 Agustus 2019. QRIS diperlukan untuk memperluas akseptasi
pembayaran nontunai nasional secara lebih efisien. Standarisasi QR Code pada
QRIS diperlukan untuk mencegah fragmentasi industri. QRIS ditujukan untuk
mewujudkan sistem pembayaran yang lebih mudah dan dapat diawasi regulator
dari satu pintu.

a. Pengertian QRIS

Kode QR (Quick Response) semakin sering dijumpai dalam transaksi
keuangan. Berbentuk kotak dua dimensi hitam putih dengan kombinasi kotak-
kotak kecil, QR berisi sejumlah kode yang memuat data (numerik, alfanumerik,
kode biner, hingga simbol), yang informasinya dapat dibaca oleh sistem tertentu

secara cepat dan tepat melalui proses pemindaian (scan).
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Kode QR dikembangkan di Jepang oleh divisi Denso Wave dari perusahaan
Denso Corporation. Denso menyempurnakan sistem barcode (kode batang,
berbentuk deretan garis tebal-tipis dengan kombinasi tertentu) yang sering
dijumpai pada kemasan produk. Barcode bersifat satu dimensi dan satu arah
(horizontal) sehingga kemampuan menyimpan datanya terbatas, sementara QR
bersifat dua arah (vertikal-horizontal) dengan tiga kotak penanda utama yang
membuatnya dapat dipindai dari banyak sisi dengan cepat dan tepat. (Wendy
Gouw, 2019)

Pada awalnya, QR yang dikeluarkan oleh satu dompet digital, harus dipindai
dengan dompet digital yang sama. Alhasil konsumen kesulitan dalam melakukan
pembayaran, apabila merchant tersebut hanya memiliki satu QR tertentu. Akibat
kesulitan tersebut, pemerintah turun tangan mendukung penuh revolusi sistem
pembayaran digital Bank Indonesia yang diatur dalam undang-undang Gerbang
Pembayaran Nasional (GPN). Sebagai akibat tuntutan inovasi sistem terkini,
Bank Indonesia (BlI) membuat standarisasi kode QR, yaitu QRIS (Quick
Response Code Indonesian Standard) dengan tujuan untuk mempermudah
transaksi uang elektronik.

Pada 17 Agustus 2019, Hari Kemerdekaan Republik Indonesi ke-74, QRIS
resmi diterbitkan sebagai pemersatu QR code untuk semua aplikasi pembayaran
yang menggunakan barcode. Ini dirancang untuk menstandarisasi semua aplikasi
pembayaran yang menggunakan QR dengan pembayaran non-tunai berbasis

QRIS. Oleh karena itu, QRIS dapat digunakan oleh setiap merchant yang
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bekerjasama dengan PJP (Penyedia Jasa Pembayaran). Merchant yang bekerja
dengan berbagai aplikasi dompet digital, seperti Ovo, GoPay, LinkAja, Dana,
ShopeePay, dan lainnya, hanya menggunakan satu kode QR. Sehingga, apapun
transaksi pembayaran yang menggunakan kode QR, konsumen bisa
menggunakan dompet digital atau mobile banking manapun dengan mudah dan
cepat.

Pada tanggal 01 Januari 2020, Bank Indonesia mewajibkan semua yang
menyediakan transaksi pembayaran melalui non tunai wajib menggunakan
barcode QRIS. Maka dari itu, konsumen yang menggunakan aplikasi seperti
GoPay, ShopePay, OVO, LinkAja, M-Banking, Dana dan aplikasi lainnya, hanya
memindai kode QRIS yang terletak di kasir. Dilansir dari beritasatu.com
penggunaan dompet digital meningkat drastis dari tahun ke tahun. Saat ini
dompet digital adalah metode pembayaran yang paling banyak dipakai di
Indonesia dengan persentase lebih dari 40% penduduk Indonesia.

QRIS adalah pembayaran digital melalui server aplikasi uang digital seperti
e-wallet dan mobile banking. Sudah diatur oleh Bank Indonesia dalam PADG
No. 21